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MOTTO

< Hidup adalah yévjuangan mésti dijalani walaupun seribu
rintangan membentang di depan mata dengan
keyakinan dan perjuangan apa yang menjadi impian
dan cita-cita bukan tidak mungkin akan menjadi nyata
(Ulama).

< Jika ada wajah yang paling dekat dengan wajah kita
sejak kita muncul ke dunia itulah wajah ayah dan
ibu,budi yang tak pernah minta di pujiitulah budi ayah
dan ibu, kasih sayang vyang tiada tara itulah kasih
sayang ayah dan ibu, rasa ikhlas yang tidak di minta
balasan itulah keikhlasan ayah dan ibu (Ulama).
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ABSTRAK

PERMASALAHAN SOSIAL AKIBAT KEBERADAAN TEMPAT HIBURAN MALAM
(Studi Kasusdi RT 17 Kel. Sumber Jaya Kec. Kampung
Melayu Kota Bengkulu)

Oktiana Eka Putri

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetadpa saja yang menjadi permasalahan
sosial bagi masyarakat sekitar tempat hiburan malarta bagaimana hubungan lingkungan
sosial sehingga dapat mempengaruhi sikap masyayakgtberada dalam lingkungannya. Jenis
penelitian ini adalah bersifat deskriptif dengamggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi. Penentuammiash dalam penelitian ini dengan
menggunakan teknitandom sampling.

Hasil penelitian bahwa : 1) Permasalahan sosialgyada di masyarakat akibat
keberadaan tempat hiburan malam (Kafe Losari) neglget masalah lingkungan, khususnya
lingkungan sosial bahwa keberadaan tempat hiburatarm kafe Losari selalu melakukan
keributan di waktu tengah malam bahkan larut madainingga sangat mengganggu warga dan
kebisingan bagi warga sekitar, sering terjadi lwdain, perkelahian, minum-minuman keras,
berjudi hingga dini hari. Hal tersebut dapat menitkbn gangguan hubungan sosial dengan
warga sekitar di Jalan RT 17 Kelurahan Sumber K@@ Kampung Melayu Kota Bengkulu,
dampak sosial yang telah dirasakan oleh masyaeadath terjadi perilaku menyimpang dari
pengunjung yang mengkonsumsi minuman beralkohotusa& nilai-nilai dan norma-norma
yang hidup dalam masyarakat. 2) Hubungan lingkurggsial sehingga mempengaruhi sikap
masyarakat RT 17 Kelurahan Sumber Jaya Kec. Kampdelgyu Kota Bengkulu bahwa
keberadaan kafe Losari menimbulkan permasalahdingkungan social masyarakat sehingga
banyak sekali gejolak yang berarti dari masyaraéeiait Cafe Losari yang ada di Kelurahan
Sumber Jaya. Cafe Losari tidak mentaati norma-nataranilai-nilai yang ada di masyarakat
maka keberadaan Cafe Losari tidak kehendaki darkabaldengan tegas ijinnya dicabut
dikarenakan memang sering terjadi keributan sarg@di korban meninggal, dan tentu hal
tersebut sering merasahkan masyarakat sehinggia bigi& buat perkembangan lingkungan
terutama lingkungan anak-anak didik. Ketidaksesuaatara unsur-unsur kebudayaan atau
masyarakat, yang membahayakan kehidupan kelompuidd sdau suatu pola tingkah laku yang
dapat menimbulkan ancaman bagi kelompok-kelompak etasyarakat.
kata kunci. Klub malam, masalah sosial



ABSTRACT

The purpose of this study is to find out what dre social problems for the people aroumd
nightclubs and how the social environment so takttionships can influence the attitude of the
techniques of observation, interview and documentatDetermenation of the information in
this research by using a random sampling technique.

Results of the study : 1) The social problems #st in society due keberadaan tempat
nightlife( café losari) issues concerning the iodiment, especially the social invironment that
the exishtence of nightclubs café losari alway$qgoer at midnight fray even late at night so it is
very disturbing for residents and nice local restdefrequent clashes, fight, drinking,gambling
until dawn. This can lead to disruption of socihtionships whit people around the street RT
17 village sumber jaya district, Kampung melayyafitBengkulu.Social impact has been felt by
the people is occurring aberrant behavior of wvsitevho consume alcoholic beverages,
undermine the values and norms of life in soci2}jyThe relationship of social environment that
affect people’s attitudes village RT 17 sumber jaystrict. Kampung Melayu Bengkulu city
where cafes losari that cause problems in theakenvironment that a lot of turmoil meaning of
related communities existing Losari caffee shothivillage of Sumber Jaya. Losari café shop
and even with firm registrasion revoked becausdtén occurs commotion until the victim died,
and of course it is often disturbing the puplic sonot good for the development of
environmental environment especially protégés. legancy between the elements of culture or

keyword. Nightclubs, social problems



BAB |
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Di era globalisasi yang kita rasakan sekarang amybk sekali perubahan—perubahan
yang terjadi pada manusia, baik sebagai maklukicdimaupun sebagai makluk sosial. Dalam
kaitan dengan manusia dipandang sebagai mahlukidodsekaligus sebagai mahluk sosial.
Manusia dalam hidupnya selalu berusaha menyempamndki, menyesuaikan diri, dengan
masyarakat dan alam lingkungannya, tetapi dalanmauseatuk menyempurnakan diri selalu
menghadapi tantangan dan hambatan. Tantangan dabatzn inilah yang menyebabkan
kegagalan manusia untuk mencapai tujuan, kegagalgmula yang merupakan sumber patologi
sosial.

Menurut St.Vembriarto (1981:5) patologi sosial attgbenyakit masyarakat atau keadaan
abnormal pada suatu masyarakat. Dengan demikiaat dédqetahui yang menjadi kajian adalah
problem kemasyarakatan yang timbul sebagai hastradksi manusia yang tidak mencapai
kesempurnaan sehingga menimbulkan rusaknya niii-sosial di sebabkan adanya tingkah
laku sosial yang salah. Meskipun yang terkena probsosial itu manusia sebagai makluk
individu akan tetapi yang bersangkutan tidak daggtisahkan dari masyarakat karena
masalahnya saling berkaitan satu sama lain.

Problem sosial itu sangat bervariasi menurut sitsetempat, misalnya di kota, di desa
ataupun lingkup yang kecil yaitu tingkat rumah @agAdapun problem sosial itu bisa berupa
perampokan, gelandangan, pelacuran, kebrandalgahatan di bidang seksual, pencurian,
minuman keras, perjudian, narkotika, penyakit melaianya, seperti yang di ungkapkan oleh

Kartini Kartono (1981:13-14) bahwa masalah sosaétiuy:



“Suatu bentuk tingkah laku yang melanggar atau neekgsa adat istiadat
masyarakat yang diperlakukan untuk menjamin ketsjaan hidup bersama dan
situasi sosial yang dianggap sebagian besar damjaweanasyarakat sebagai
pengganggu, tidak dikehendaki, berbahaya dan memigirang banyak”.

SedangkanYahya Mansur (2000:89) mendefinisikan lalassosial “sebagai suatu pola
tingkah laku yang dapat menimbulkan ancaman badgnkgok-kelompok atau masyarakat dan
lembaga-lembaga”. Dalam penjelasannya menyebutlkdowd masalah sosial adalah suatu
masalah dapat menjadi masalah sosial kalau menyatiggkah laku yang melibatkan campur
tangan manusia. Ada undang-undang atau aturamatymag melarang tindakan-tindakan
manusia bertingkah laku, aturan-aturan ini yanguaiakan norma-norma sosial.

Dalam kehidupan sehari-harinya, bahwa adat istidalatkebudayaan adalah nilai kontrol
dan nilai sanksional terhadap tingkah laku anggotsyarakat. Maka tingkah laku yang
dianggap tidak cocok, melanggar norma dan adadestj atau tidak terintegrasi dengan tingkah
laku umum, dianggap sebagai masalah sosial. Kederag penduduk akan timbul permasalahan
sosial. Tidak semua masalah-masalah sosial tumbuhhdsil pelanggaran terhadap norma-
norma. Masalah sosial seperti yang telah kita blaar ini menyangkut pola tingkah laku yang
mengancam masyarakat atau kelompok dan lembaga¢gmb

Masalah sosial itu sendiri adalah suatu kondisigydirumuskan atau dinyatakan oleh
suatu entitas yang berpengaruh yang mengancammiidasuatu masyarakat, akan berpengaruh
pada sebagian besar masyarakat yang berada dutiggk sosial tersebut. Lingkungan sosial
yang dibicarakan disini adalah suatu hubunganakserantara masyarakat dengan lingkungan
yang dipengaruhi oleh nilai — nilai sosial, yangotmganya jika nilai—nilai sosial lingkungan
sosial berubah maka sikap masyarakat terhadapulmggi akan berubah (Eka Yunita,2011).

Lingkungan sosial merupakan tempat dimana indiMiduinteraksi dengan individu

lainnya. Sehingga lingkungan sosial mempengarukapsiindividu yang berada dalam



lingkungannya, Lingkungan sosial yang baik sikagivilu cenderung akan baik, bila
lingkungan sosial buruk cenderung sikap individara buruk, misalnya sikap individu di
lingkungan tempat tinggalnya suka minum-minumaragetau mabuk—mabukan, ada kelompok
perjudian serta kebiasaan mengunjungi tempat hibaaam tentunya individu cenderung akan
bersikap mengikuti pola lingkah laku individu dndikungannya. Hal ini memang tidak semua
individu akan bersikap dan bertingkah laku yangukutergantung kuatnya nilai-nilai kontrol
terhadap individu dalam lingkungan sosial itu.

Bengkulu adalah kota yang baru mulai berkembanggataterlihat jelas dibidang
pembangunan pariwisata, hal ini selain memajukanbp@gunan pariwisata, akan tetapi hal ini
tetap ada dampaknya terhadap masyarakat kota Benglanomena keberadaan tempat hiburan
malam ini semakin berkembang seiring dengan perkegdn pembangunan kota Bengkulu
sebagai kota pariwisata yaitu maraknya tempat hibmnalam seperti warung remang-remang,
cafe sejak dibukanya perluasan kawasan pariwisatéappanjang tahun 2008, dan terlihat
perkembangannya 5 tahun terakhir ini. Banyak sederluibahan-perubahan sikap yang nampak
pada masyarakat kota sampai pelosok desa terutamiagt pengunjung kawasan wisata selain
menikmati keindahan pantai, di sisi lain banyak p@inmengunjungi tempat hiburan malam
seperti cafe yang berada di kawasan pariwisataapaanjang, hal ini cenderung berdampak
pada lingkungan di luar kawasan wisata pantai panja

Berdasarkan observasi awal peneliti bahwa temgairéan malam di kota Bengkulu
bukan hanya terdapat di kawasan wisata pantai pgngkan tetapi keberadaan tempat hiburan
malam berada di lingkungan pemukiman penduduk segiedaerah pelabuhan pulau Bai, dan
banyak berdiri cafe-cafe seperti cafe losari, cafto, cafe rindi. Kafe Losari adalah salah satu

kafe yang sudah lama berdiri dan yang sering diugij sebagai tempat untuk menikmati



kehidupan dunia malam. Pengunjungnya rata-ratajeerivinuman yang sering dijual adalah
minuman yang beralkohol.

Ini adalah salah satu dampaknya timbulnya keingmagyarakat meningkatkan ekonomi
membangun tempat hiburan malam yang mudah dijangkaiu masyarakat yaitu ditengah-
tengah pemukiman penduduk dan akan sangat berpéngahadap masyarakat yang berada di
lingkungan sekitarnya, dan akan menimbulkan perlahana social dan akan berpengaruh pada
pertumbuhan dan perkembangan anak pada masa yamgatiang.

Berdasarkan gambaran uraian tersebut, menguatkeoména yang terjadi di kota
Bengkulu bahwa permasalahan sosial yang ada diaresyt sangat banyak. Hal ini mendorong
keinginan penulis untuk melakukan studi kasus psataaan sosial akibat keberadaan tempat
hiburan malam yaitu kafe Losari di RT 17 Kelural®&amber Jaya Kec. Kampung Melayu Kota
Bengkulu. Berdasarkan hasil observasi awal permitwa tempat hiburan malam seperti cafe
Losari berada di tengah-tengah pemukiman pendutkrikhat adanya aktivitas kelompok
masyarakat suka minum-minuman keras termasuk minuoak yang di buka di pinggir jalan
baik di siang hari maupun malam hari. Hal ini ak@ndampak mempengaruhi nilai sosial yang
ada di lingkungan sosial itu sendiri, dan secataktiangsung akan mempengaruhi perubahan
sikap individu terhadap perubahan lingkungan sgsiagy ada di sekitarnya.

Melihat fenomena diatas maka peneliti akan menghtig berjudul Permasalahan
Sosial Akibat Keberadaan Tempat Hiburan Malam {BKasus di RT 17 Kel. Sumber Jaya
Kec. Kampung Melayu Kota Bengkulu)

1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikiuraiatas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah :
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. Apa saja permasalahan sosial yang ada di masyaakikeit keberadaan tempat hiburan

malam ?

. Bagaimana hubungan lingkungan sosial sehingga dapaipengaruhi sikap masyarakat

yang berada dalam lingkungannya ?
Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagekhbe:

. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi permasalsbsial bagi masyarakat sekitar

tempat hiburan malam.

. Menjelaskan Bagaimana hubungan lingkungan sosiaingga dapat mempengaruhi

sikap masyarakat yang berada dalam lingkungannya.

M anfaat Penelitian

. Manfaat Teoritis

1. Memberikan maafaat bagi pengembangan Iimu Kesegdrie Sosial yang
mengaitkan masalah Sosial akibat dari keberadaapatehiburan malam.

2. Hasil penelitian ini diharapakan dapat bermanfafiagai referensi untuk peneliti
selanjutnya yang akan mengadakan penelitian sebagtaik pengembangan konsep,

teori dan model pemahaman tentang permasalahaai. sosi

b. Manfaat Praktis

Dapat ditemukan strategi alternative untuk menggirarasalah sosial seperti fenomena

permasalahan sosial serta dampak permasalahankurdiggn sosial yang terjadi dalam

masyarakat.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

1.1. Lingkungan Sosial

Lingkungan adalah suatu tempat dimana kita berada $erintraksi dengan individu
dengan individu. Lingkungan sangat berperan pentdiaigm pembentukan perilaku manusia
sebagai individu. Kehidupan manusia tidak terlegaas pengaruh lingkungan seperti lingkungan
keluarga, lingkungan teman bergaul, lingkungan sgrtipggal.

“Lingkungan sosial dapat berupa kultur, adat, kedé@, kepercayaan, agama,
sikap, standar dan gaya hidup, perkerjaan, kehiduganasyarakatan, serta
organisasi sosial, dan politik. Manusia dipenganléh lingkungan sosial melalui
berbagai media, seperti radio, TV, pers, sengrdiur, cerita, lagu dan
sebagainya. Bila manusia tidak dapat menyesuaikarya dengan lingkungan
sosial, akan terjadi konflik tujuan dan menimbullgaikosomatik, seperti stress,
insomnia, depresi dan lainnya. (Yusuf, 2001.)

Pola-pola hubungan dalam masyarakat dan lingkungang normal senantiasa
menunjukkan gejala-gejala (fenomena) masyarakat) yaratur. Akan tetapi, tidak selamanya
gejala-gejala itu keadaannya normal sebagaimang giehendaki masyarakat bersangkutan.
Gejala-gejala sosial yang tidak sesuai antara apg diinginkan dengan apa yang telah terjadi
selalu berakhir menjadi masalah sosial.

Maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan social adéalagian dari Lingkungan Hidup
atau wilayah” tempat berlangsungnya interaksi $@sitar berbagai kelompok, beserta pranata,
simbol, dan norm, dan terkait dengan lingkungamadan lingkungan binaan/buatan
1.2. Masalah Lingkungan Sosial

Masalah-masalah sosial nyata adalah masalah sgai@ timbul sebagai akibat

terjadinya kepincangan-kepincangan yang disebalikak sesuainya tindakan dengan norma

dan nilai yang berlaku dalam masyarakat, dan makgar umumnya tidak menyukai



kepincangan itu. Masalah sosial nyata diakui oletsyarakat keberadaanya dan berkeyakinan
dapat diatasi atau dihilangkan.

Masalah sosial juga menyangkut masalah lingkungamsusnya lingkungan sosial.
Sebagai kumpulan mahkluk yang dinamis, kita seasatimenemukan masalah-masalah di
dalam masyarakat. Di lingkungan masyarakat banymkngai masalah-masalah sosial yang
disebabkan oleh perubahan yang terus-menerus. #ldnaterjadi kerusakan atau keretakan
organisasi sosial (disorganisasi) di masyarakgar(&l, 2002:34)

Pendapatan Eka Yunita (2011) yang menyebutkan bahwa

“Masalah sosial itu sendiri adalah suatu kondisigydirumuskan atau dinyatakan
oleh suatu entitas yang berpengaruh yang mengancdannilai suatu
masyarakat, akan berpengaruh pada sebagian besgaraiat yang berada di
lingkungan sosial tersebut. Lingkungan sosial yalilgicarakan disini adalah
suatu hubungan interaksi antara masyarakat denmggcuhgan yang dipengaruhi
oleh nilai—nilai sosial, yang hubunganya jika ritalai sosial lingkungan sosial
berubah maka sikap masyarakat terhadap lingkunigantzerubah”.

Sebuah masalah sosial sesungguhnya merupakan alkdpiatinteraksi sosial antar
individu, antara individu dengan kelompok atau emtaatu kelompok dengan kelompok lain.

Dalam keadaan normal terdapat integrasi (keterpgdeerta keadaan yang sesuai pada
hubungan antara unsur - unsur kebudayaan atau rakaysebagaimana diterangkan di atas.
Apabila antara unsur - unsur tersebut terjadi lodatr, maka hubungan-hubungan sosial akan
terganggu sehingga memungkinkan terjadi kegoyabhkmdkehidupan kelompok

Pendapat Winarno (2007:23) bahwa :

“Unsur utama dari masalah sosial adalah adanyagadn yang mencolok antara
nilai-nilai  dengan kondisi-kondisi nyata kehidupanArtinya adanya
ketidakcocokan antara anggapan-anggapan masyarakaang apa Yyang
seharusnya terjadi dengan yang telah terjadi d&damyataan pergaulan hidup.
Kesenjangan tersebut berbeda-beda untuk setiapama&sy, tergantung pada
nilai-nilai yang mereka. Cukup sulit untuk menemiuk apakah suatu

ketidakcocokan itu merupakan masalah sosial atkarbsebab masyarakat akan
menilainya menurut kebiasaan nilai dan norma yaegeka anut”.



Pada masyarakat manapun tidak mungkin setiap amggehentukan sendiri nilai-nilai

sosial, untuk kemudian dilebur menjadi satu pengagpebab setiap individu sesuai dengan

kedudukannya dan peranannya di dalam masayarakatpumgai nilai dan kepentingan-

kepentingan yang berbeda-beda. Untuk itu sangatrwagjabila sekelompok kecil individu yang

mempunyai kekuasaan dan wewenang lebih besar darigolain untuk membuat atau

menentukan apakah sesuatu dianggap masalah dasi&iukan.

Pendapat Sarlito (2004:15) menyebutkan bahwa Patates Lingkungan Sosial

berkembang seiring dengan pesatnya berkembangnyabapgunan dan meningkatnya

kebutuhan manusia. Permasalahan Lingkungan Soslgduti :

1.

2.

3.

7.

8.

9.

Berkembangkan konflik atau friksi social

Ketidakmerataan Akses Sosial-Ekonomi\

Meningkatnya jumlah Pengangguran

Meningkatnya Ketimpangan/Kesenjagan Sosial-Ekonomi
Ketimpangan/Kesenjangan akses Pengeolaan Sumberdaya

Meningkatnya Gaya Hidup

Kurangnya perlindungan pada Hak-hak masyarakat/tckaisional

Kurangnya perlindungan dan penghormatan pada nsodall; etika, kearifan local

Perubahan nilai; agraris ke industry

10. Memudarnya masyarakat adat

11.Lemahnya kontrol social

12.Meningkatnya jumlah masyarakat

13.Dan lai-lain



Permasalahan-permasalahan Lingkungan Sosial dappérgaruh terhadap keserasian
lingkungan secara umum, sehingga perlu Pengelol#agkungan Sosial yang tepat. Pada
penelitian ini yang akan menjadi pembahasan adatalsalah social yang terjadi akibat
keberadaan tempat-tempat hiburan malam yang salahpgnyebabnya adalah meningkatnya
gaya hidup pada masyarakat karena lemahnya catodl dan kurangnya perlindungan pada
Hak-hak masyarakat lokal/tradisional

Maka dapat disimpulkan bahwa masalah sosial adsiettu ketidaksesuaian antara
unsur-unsur kebudayaan atau masyarakat, yang mewydian kehidupan kelompok social atau
suatu pola tingkah laku yang dapat menimbulkan rmacabagi kelompok-kelompok atau
masyarakat dan lembaga-lembaga

Jika terjadi bentrokan antara unsur-unsur yang daj@at menimbulkan gangguan
hubungan sosial seperti kegoyahan dalam kehiduplamkok atau masyarakat. Masalah sosial
muncul akibat terjadinya perbedaan yang mencoltkramilai dalam masyarakat dengan realita
yang ada. Adanya masalah sosial dalam masyaralaamian oleh lembaga yang memiliki
kewenangan khusus seperti tokoh masyarakat, pemterimusyawarah masyarakat, dan lain
sebagainya. Masalah sosial dapat dikategorikanadedj(empat) jenis faktor, yakni antara lain
: 1) faktor Ekonomi, 2) faktor Budaya, 3) faktoroBigis, 4) faktor Psikologis.

Tidak semua masalah-masalah sosial tumbuh dari pakinggaran terhadap norma-
norma. Sungguh banyak masalah sosial secara lapgtisababkan oleh tingkah laku yang
menyetujui norma-norma sosial melalui perkataan plembuatan kita, sebagian besar diantara
kita sedikit banyak telah membantu propagandanesdan seks.

Dampak dari masalah sosial terhadap masyarakatk t&htupun masyarakat yang

mengalami keruntuhan total hanya disebabkan olélerapa orang menderita penyakit mental,



atau beberapa orang yang ketagihan narkoba, atarapa orang tidak dapat mengendalikan
pemakaian mereka terhadap minuman keras. Namwd#lah pola tingkah laku yang menjadi
masalah-masalah sosial karena tingkah laku-tindgdat itu cukup merugikan masyarakat dan
lembaga-lembaganya, sebagai contoh orang yang dikote angka pertambahan bolos kerja
lebih tinggi di banding dengan para pekerja yadgkiikecanduan alkohol sehingga menurunkan
efisiensi kerja, dapat menimbulkan perpecahan kgéuatau penceraian, kecelakaan-kecelakaan
kendaraan bermotor, secara fakta pemakai atau pdunadkohol di pandang sebagai masalah
sosial yang perlu ditangani serius.

Masalah sosial yang diuraikan diatas, menyangkuga-pola tingkah laku yang
mengancam masyarakat berbagai macam bentuk danyandari waktu ke waktu, dari tempat
ke tempat. Apa yang di rumuskan sebagai suatu atasakial yang serius pada suatu masa, bisa
jadi tidak ditetapkan pada masa yang lain. Apa yamgnjadi ancaman bagi masyarakat,
mungkin tidak demikian dipadang oleh anggota madiaryang lain.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka peduoyadintervensi pekerja sosial,
yang bertujuan untuk mencegah, mengatasi permasaldampak sosial yang di timbulkan
keberadaan tempat hiburan malam di tengah masyafi@ses pertolongan yang di lakukan
oleh pekerja sosial adaklah membantu memperolebirkbangan dan kemampuan mereka
menghadapi permasalahan serta cara mengatasi deregggembangkan sumber-sumber yang
belum di gunakan serta ketegangan dapat di redakan.

Soetarso (1992:5) mengemukakan tujuan pekerjal smkalah :
1. Meningkatkan kemampuan orang untuk menghadapi {wgss kehidupan dan

kemampuan memecahkan masalah-masalah yang di hadapi



2. Meningkatkan kemampuan pelaksanaan system tersaghra efektif dan
berperikemanusiaan.

3. Memberikan sumbangan bagi perubahan, perbaikakemangan kebijakan serta
perundang-undangan sosial.

Berdasarkan penjelasan diatas, salah satu tujukerjpesosial adalah memberikan
sumbangan bagi perubahan, perbaikan dan perkembdebgakan serta perundang-undangan
sosial. Untuk mewujudkan hal ini adalah di perlukarjasama antara pekerja sosial selaku
pemberi pelayanan sosial, perlindungan sosial dambprdayaan masyarakat dengan
pemerintah, penegak hukum untuk memberi masukaadeepara aparat kelurahan sampai
tingkat rumah tangga untuk membuat dan pelaksaapaaturan yang berlaku di masyarakat
setempat.

1.3. Dampak sosial

Tambunan (2004:25) pada penelitian Roliesa Putfd2P menyebutkan pengertian
dampak secara umum adalah “segala sesuatu yangnloilkan akibat adanya sesuatu “.
Dampak itu sendiri juga bisa berarti, konsekwerehetum dan sesudah adanya ‘sesuatu’.
Sedangkan Anwar (2003:118), dampak adalah dampa&kanggar, mengenai, membentur-
benturan, pengaruh kuat yang mendatangkan akib#ét glositif maupun negatif). Sosial adalah
segala sesuatu mengenai masyarakat, kemasyarakatean;memperhatikan, suka menolong
(Anwar: 2003:449).

Menurut KBBI (2010) pengaruh adalah “daya yangrdbulkan oleh sesuatu (orang atau
benda yang ikut membentuk watak, kepercayaan dabug@an seseorang”, sedangkan
pengertian sosial adalah “keadaan dimana terdabetdiran orang lain, bisa nyata kita lihat dan

dirasakan dan bisa juga dalam bentuk imajinasi”.



Dari penjelasan diatas dapat di tarik kesimpulahwiaadampak sosial adalah segala
sesuatu yang timbul dalam masyarakat baik posiifipun negatif. Dalam hal membicarakan
dampak sosial tidak bisa lepas dari pembahasanenangtruktur sosial masyarakat dalam arti
lebih umum. Struktur sosial harus mencakup ikakaan yang bersifat politik yang berdasarkan
wilayah dan kedudukan.

Dampak positif dapat dengan mudah memperoleh irdsriaian ilmu pengetahuan, serta
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat daakkeuran perekonominan masyarakat,
mudah berpergian, mudah memenuhi kebutuhan, memnaitlk meningkatkan kualitas diri.
Dampak negatif adalah mempengaruhi aspek kebudayeaam ada di masyarakat, informasi
tidak tersaring, membuat sikap menutup diri, bergkmpit, pemborosan pengeluaran, meniru
perilaku yang mudah terpengaruh oleh hal-hal tislkeuai dengan kebiasaan atau kebudayaan
masyarakat.

Keberadaan hiburan malam dapat membawa dampakkbhmgiupan sosial masyarakat
setempat. Dampak sosial yang di rasakan oleh nastaadalah terjadi perilaku menyimpang
dari sekelompok orang atau pengunjung yang mengkasisminuman beralkohol. Sebagaimana
diketahui bahwa perilaku pengkonsumsi minuman yammngandung alkohol akan dilandasi
pada asumsi bahwa hal itu merupakan penyimpangan deviasi Penyimpangan itu
mempunyai arti yang relatif, karena kemungkinamizatolok ukur yang berbeda-beda.

Dari penjelasan ini tercermin penyimpangan tingkattu yang menjauhi hal yang di
anggap normal. Masyarakat dapat menerima penyimpana selama prose situ tidak
mengganggu nilai-nilai dan norma-norma yang diaeatira umum. Namun hal ini tidak jarang
tingkah laku orang mabuk akibat dari mengkonsumisuman beralkohol dari tempat hiburan

malam dirasakan merusak nilai-nilai dan norma-noyareg hidup dalam masyarakat.



Soekanto (2000:95) menjelaskan bahwa setiap pesgkasi alkohol atau pemabuk
selalu di tempatkan masyakat sebagai pihak yangyimgang atau pelanggar. Orang yang
sudah mabuk tidak lagi memiliki kontrol diri. Sengaalkoholik sangat sensitive, gampang
curiga dan cemburu, tidak mudah menerima kemaj@nkeéhebatan orang lain, tidak senang
apabila orang lain maju, maka sering terjadi katgga.

1.4. Masyarakat

Objek penelitian ini adalah pada masyarakat. Madygdr merupakan suatu pergaulan
hidup, oleh karena manusia hidup bersama. Masyanarupakan suatu sistem yang terbentuk
karena hubungan anggota-anggotanya. Dengan katanaisyarakat adalah suatu sistem yang
terwujud dari kehidupan bersama manusia, yang lalzs®but dengan sistem kemasyarakatan
sehingga terbentuk lingkungan social.

Lingkungan Sosial yang selanjutnya individu akanngemal dan berkenalan dengan
lingkungan sosial yang lebih luas yaitu masyarakada lingkungan ini individu akan
berkenalan dengan nilai, norma, pembakuan yanpg leas yang mengatur kehidupan sosial.

Koentjaraningrat (2005:122) mengatakan “masyarakiztiah kesatuan hidup manusia
yang berinteraksi menurut suatu sistem adat idtigalag tertentu yang bersifat kontenyu dan
terikat oleh rasa identitas yang sama”.

Soejono Soekanto (2004:83) menyebutkan bahwa :

“aspek budaya pada dasarnya berintikan nilai-niuiatu nilai merupakan
pandangan yang baik atau buruk mengenai sesuasalriyia sebagian individu
memandang baik atau positif tentang hiburan maBiasanya nilai-nilai yang

timbul dari hasil pengalaman berinteraksi. Dalamsps berinteraksi dengan
pihak lain, individu akan mendapatkan pandangami@agan tertentu mengenai
interaksi tersebut”.

Maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat adalahtuasahidup manusia yang

berinteraksi sesuai dengan sistem adat-istiad&nter yang sifatnya berkesinambungan, dan



terikat oleh suatu rasa identitas bersama, dangoyang hidup bersama yang mengasilkan
kebudayaan.
1.5. Hiburan Malam

Hiburan malam adalah suatu tempat untuk mendapakepuasan rohani sesuai
keinginan para pengunjung yang di lakukan malam (6. Darmaji, 2001). Hiburan malam
adalah suatu tempat atau suatu kegiatan yang khtujbagi orang agar dapat menghilangkan
kejenuhan dari beraktivitas dan perasaan tidak atek susah yang sedang dirasakan yang ada
pada malam hari (Hertika, 2003).

Motivasi mendatangi hiburan malam adalah dorongatand diri manusia untuk
melakukan sesuatu tindakan (Handoko,2008). Adaerapla pengertian dari dunia hiburan
malam antara lain :

1. Discotik adalah suatu tempat dimana para pengurgapat berdisko dengan kelap —
kelip lampu .yang di iringi lagu.

2. Karaoke adalah suatu tempat hiburan yang disediakirk para pengunjung yang suka
nyanyi atau melatih diri yang hobby menyanyi dengemggunakan layar televisi atau
LCD.

3. Bar adalah suatu tempat dimana para pengujunddr biengan lagu — lagu oleh musik
yang di mainkan oleh pemain musik sambil menikmmatiuman yang tersedia.

4. Cafe adalah suatu tempat dimana para pengunjureg dagnikmati hidangan seperti
sebuah restoran yang di lengkapi dengan iringankmuguk mengiringi tamu yang
tengah makan dan minum.

Dari beberapa pengertian tempat hiburan malam, rdakekasi peneliti ambil adalah

Hiburan malam Cafe dimana para pengunjung menikmiztiman beralkohol di temani wanita



penghibur dengan diiringi oleh musik, di saat pginehelakukan survei pertama sekali di

lingkungan tempat hiburan.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Pendlitian

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian desfrikualitatif. Menurut Suprayogo
(2003:137) deskriftip kualitatif yaitu suatu metogkng digunakan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan sifat suatu keadaan yang sementajalabepada saat penelitian, dan
memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertegre]ipp berusaha memahami dan menafsirkan
dalam situasi peristiwa interaksi tingkah laku maawalam situasi tertentu menurut perspektif
penelitian sendiri.

Jadi metode deskriptif kualitatif dapat memberilgambaran-gambaran secara tentang
individu, gejala atau kelompok tertentu atau unmdnentukan frekuensi atau penyebaran suatu
gejala atau frekuensi adanya hubungan tertenturaargejala dengan gejala lainnya dalam
masyarakat

Penelitian ini akan menggambarkan mengenai peratamal sosial yang ada di
masyarakat akibat keberadaan tempat hiburan madeta fsubungan lingkungan sosial sehingga
dapat mempengaruhi sikap masyarakat yang beradandahgkungannya melalui kata-kata

kemudian mengambil suatu kesimpulan.

3.2. Subjek penditian
Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalahgaayang tinggal di sekitar RT 17

Kelurahan Sumber Jaya Kec. Kampung Melayu Kota Belng



3.3. Defenisi Operasional dan Defenisi Konsep
a. Defenisi Operasional

Masalah sosial yang dimaksud dalam penelitian adalauran malam sejenis kafe dimana
para pengunjung menikmati minuman beralkohol diamnwanita penghibur dengan diiringi
oleh musik sehingga menjadi permasalahan sosiaj gala di masyarakat akibat keberadaan
tempat hiburan malam serta hubungan lingkungaralseshingga dapat mempengaruhi sikap
masyarakat yang berada dalam lingkungan di RT lar&ean Sumber Jaya Kec. Kampung
Melayu Kota Bengkulu
b. Defenisi konsep

1. Lingkungan adalah suatu tempat dimana kita berada ®erintraksi dengan individu
dengan individu

2. Masalah sosial yaitu suatu pola tingkah laku dimaraag dalam kehidupan sehari-hari
menghadapi berbagai macam masalah yang dapat mdkantancaman bagi kelompok-
kelompok atau masyarakat dan lembaga-lembaga.

3. Hiburan malam adalah suatu tempat atau suatu kegyeng ditujukan bagi orang agar
dapat menghilangkan kejenuhan dari beraktivitas plerasaan tidak enak atau susah
yang sedang dirasakan yang ada pada malam hari

4. Dampak sosial adalah segala sesuatu yang dapatkieatan perubahan keadaan atau
situasi masyarakat tertentu kearah positif danateaegatif.

3.4. Jenisdan Sumber Data
Data adalah segala keterangan atau informasi mangegala hal yang berkaitan dengan
tujuan penelitian. Jenis data dalam penelitiamdailah data primer dan data sekunder.

a. Data primer



Data primer adalah sumber data yang langsung mémhetata kepada pengumpul data.
Data primer dalam penelitian ini adalah para wangayarakat di RT 17 Kelurahan Sumber Jaya
Kec. Kampung Melayu Kota Bengkulu. Pencatatan déama diperoleh melalui wawancara.
Menurut  Sugiyono (2008:308) Sumber data primerladdasumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data, dan sunaltersdkunder merupakan sumber data
yang tidak langsung memberikan data kepada pendutaai

Jadi data primer adalah data yang diperoleh dambsu-sumber utama atau sumber asli
yang memuat informasi atau data yang dibutuhkalpa@®e penelitian kualitatif, maka dalam hal
ini data primer digunakan sebagai data utama, dansabtansi data primer dalam hal ini berupa
kata-kata dan tindakan, yaitu data-data dan tinddka subjek penelitian yang telah ditentukan.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data lain atau data tambamndyperoleh dan digunakan sebagai
pelengkap data primer atau data utama, data sekadey digunakan dalam penelitian ini
diperoleh dari sumber tertulis dapat dibagi ataslsr buku dan majalah ilmiah, sumber arsip
dan dokumen pribadi Beni (2008:108). Data sekunderupakan data yang tidak langsung

memberikan data kepada pengumpul data

3.5. Alat Pengumpulan Data
Alat pengumpulan data yang akan digunakan dalareliien ini adalah :
1. Observasi
Pengamatan langsung pada objek yang diteliti oesedigunakan dengan tujuan untuk
mengetahui tentang kondisi subjek dan wilayah pisnelmisalnya identitas tempat hiburan

malam, fasilitas, gedung, luas serta cara melaydem, lain-lain. Dalam observasi peneliti



mengamati berbagai peristiwa yang terjadi, sehinggadapat data yang berhubungan dengan
masalah sosial hiburan malam. Selanjutnya hal-aagytelah diamati tersebut akan dicatat ke
dalam catatan lapangan. Untuk memidahkan pengamatndisusunlah panduan observsi.
2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud terMfawancara yang dilakukan
merupakan wawancara secara mendalamiatdepth interviewPercakapan ini dilakukan dua
pihak, yaitu pewawancaranferview) yang memberikan pertanyaan dan yang diwawancarai
(intervieweg) yang memberikan jawaban atas pertanyaan yaigkdia(Moleong, 2006:186).

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini &daawancara terstruktur yang
didalamnya ada wawancara terfokus dan ada wawaheaes. Kedua jenis wawancara ini akan
digunakan oleh peneliti sesuai dengan kondisi gah@an. Sebelum peneliti melakukan
wawancara secara mendalam, untuk mendapatkan im$oriyang diperlukan mengenai
permasalahan sosial yang ada di masyarakat akédmr&daan tempat hiburan malam serta
hubungan lingkungan sosial sehingga dapat mempamggikap masyarakat yang berada dalam
lingkungannya maka dilakukan pembicaraan informahgdn tujuan menciptakan hubungan
yang akrab (tidak kaku) antara peneliti denganrmém.
3. Wawancara

Tehnik ini merupakan penelaahan terhadap referefesiensi yang berhubungan dengan
fokus permasalahan penelitian. (Iskandar:2008:Zl&Rnik ini sangat berguna bagi peneliti
untuk dipergunakan sebagai bukti pendukung daehiérldahulu dokumen itu terus di analisis
sesuai dengan permasalahan penelitian. Dalam hgbemeliti memperoleh data dari studi

pustaka, majalah referensi-referensi yang berkaigangan masalah penelitian.



3.6. Informan

Adapun yang menjadi kriteria orang yang dapat digd informan menurut Sparadley
(dalam Moleong, 2006:302) adalah :

1. Informan telah cukup lama dan menyatu dengan tdifyang menjadi sasaran
penelitian

2. Informan masih terlibat secara penuh atau aktifapiiigkungan yang menjadi
sasaran penelitian

3. Informan masih mempunyai cukup banyak waktu ataekgatan untuk dimintai
keterangan.

4. Tokoh-tokoh masyarakat lain yang dianggap bisardamninformasi.

Spradley (dalam Iskandar, 2008:219) : Ada bebetapak pemilihan informan yaitu : 1)
sederhana, hanya terdapat satu situasi sosialajng@y mudah memasukinya ; 3) mudah dalam
melakukan penelitian, mudah memperoleh izin, kegiaya terjadi berulang-ulang. Agar
keabsahan data dari informan dapat diandalkan ndakam penentuan informan dilakukan
dengan sangat hati-hati berdasarkan kriteria sebagéut :

1. Orang yang dapat memberikan informasi yang menddtmterperinci tentang hiburan
malam.

2. Orang yang terlibat langsung dalam aktivitas duhaim malam

3. Orang yang tidak terlibat langsung namun memilikbtmgan dengan aktivitas hiburan
malam serta mengetahui perkembangan hiburan matagad baik.

Berdasarkan kriteria tersebut maka dipilihlah psaaga masyarakat di RT 17 Kelurahan

Sumber Jaya Kec. Kampung Melayu Kota Bengkulu.

3.7. Teknik Analisis Data
Menurut Bogdan & Midgvy (dalam Moleong, 2006:248)absis data kualitatif adalah
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja deng#ésm daengorganisasikan data, memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, m&rsskannya, mencari dan menemukan



pola, menemukan apa yang penting dan apa yangagipeldan memutuskan apa yang dapat
diceriterakan kepada orang lain.

Miles & Huberman (dalam Iskandar, 2008:222) talepmp analisis data terdiri : 1)
Pengumpulan data ; 2) Reduksi data ; 3) Display®ean data; 4) pengambilan keputusan/
verifikasi.

a. Analisis selama Pengumpulan Data

Menurut Bogdan&Biklen (dalam Moleong, 2003:193) iletégn-kegiatan analisis selama
pengumpulan data meliputi : 1) menetapkan fokuselgean; 2) menyusun temuan-temuan
sementara berdasarkan data yang telah terkumpulperBbuatan rencana pengumpulan data
sebelumnya; 4) pengembangan pertanyaan-pertanyaan; b) penetapan sasaran-sasaran
pengumpulan data (informan, dokumen).

b. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihanmupatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, tranformasi daftar, kggang muncul dari catatan-catatan
dilapangan. Reduksi data ini dilakukan dengan jat@milih-milih data yang berguna ataupun
tidak berguna dalam penelitian ini. Data yang dipilarus sesuai dan fokus dengan penelitian
kita. Data-data yang di reduksi memberikan gambarang lebih tajam mengenai hasil
pengamatan dan ini akan berguna untuk mempermueladlifian apabila sewaktu-waktu data
tersebut diperlukan.

c. Display Data
Display data yang dilakukan adalah berupa prosesnyajigan sekumpulan

informasi/data yang tersusun yang memberikan kekinag adanya penarikan kesimpulan dan



pengambilan tindakan. Display data berguna bagelgemuntuk memilah data dan mampu
menguasai data tersebut.
d. Pengambilan kesimpulan/verifikasi

Pengambilan kesimpulan adalah proses untuk menemuia, penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, dasppsisi. Hal-hal yang paling sering muncul,
hipotesis dan sebagainya. Sehingga dari pola, lpeajg konfigurasi-konfigurasi yang mungkin,
alur sebab-akibat, dan proposisi persamaan darnteisoyang muncul tersebut maka akan

diambil suatu kesimpulan yang menjadi jawaban gmnasalahan yang diteliti.



